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ABSTRACT  ARTICLE iINFO 

This study was motivated by the low ability of students in reading and writing Hiragana characters 

and the limited use of interactive learning media at SMK Negeri 1 Padang Panjang. The purpose of 

this research was to determine the effect of using the Obenkyo application on students’ mastery of 

Hiragana. This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with 
a pre-test post-test control group design. The sample consisted of two classes: XI Hospitality as the 

experimental group and XI Marketing 1 as the control group, each with 31 students. The research 

instrument was a written test consisting of multiple-choice and fill-in-the-blank questions. The results 

showed a significant improvement in the experimental group after using the Obenkyo application. 
The post-test average score of the experimental group was higher than that of the control group. The 

t-test revealed a significance value of less than 0.05, indicating that H₀ was rejected and H1 was 

accepted. Thus, it can be concluded that the use of the Obenkyo application has a significant effect 

on improving students’ mastery of Hiragana at SMK Negeri 1 Padang Panjang. 

      Article iHistory: 

Received: i16 Februari 2026 

Accepted:  i28 Juni 2026 

Publish  ionline:  i29 Juni 2026 

 Keywords: 

obenkyo  iapplication; ihiragana  

icharacters; ilearning  imedia 

Open iaccess i  

Jurnal iOmiyage 

is ia  ipeer-reviewed  iopen-access  ijournal 

   

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis huruf Hiragana serta terbatasnya penggunaan 

media pembelajaran interaktif di SMK Negeri 1 Padang Panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi 
Obenkyo terhadap penguasaan Hiragana siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deng an metode 

kuasi-eksperimen (quasi-experimental) menggunakan desain kelompok kontrol pre-test post-test (pre-test post-test control group design). Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI Perhotelan sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI Pemasaran 1 sebagai kelompok kontrol, 

yang masing-masing berjumlah 31 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis yang terdiri dari soal pilihan ganda dan isian 
singkat. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah menggunakan aplikas i Obenkyo. 

Nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 (p < 0,05), yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi 

Obenkyo berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penguasaan huruf Hiragana siswa di SMK Negeri 1 Padang Panjang  

Kata  iKunci:  iaplikasi  iobenkyo; ihuruf  ihirahana;  imedia  ipembelajaran 
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     INTRODUCTION i 

 

 Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang banyak diminati di berbagai jenjang pendidikan di 

Indonesia, terutama pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki konsentrasi keahlian seperti perhotelan, 

pariwisata, dan lain sebagainya. Sistem penulisan dalam bahasa Jepang terdiri atas tiga jenis huruf, yaitu kanji, 

hiragana, dan katakana (Rahmawati, 2013:2). Dari ketiganya, hiragana menjadi fondasi utama dalam pembelajaran 

awal karena digunakan untuk menuliskan partikel, infleksi kata kerja, serta kosakata yang tidak memiliki padanan 

dalam kanji.  

Menurut Tanaka (2022), hiragana adalah aksara fonetik yang terdiri dari 46 karakter dasar (seion) yang 

mewakili setiap suku kata dalam bahasa Jepang. Selain itu, hiragana juga dilengkapi dengan variasi tanda diakritik 

(dakuon dan handakuon) serta gabungan huruf (yōon) untuk menghasilkan bunyi yang lebih kompleks. Sanada 

(2011:23) menjelaskan bahwa hiragana digunakan untuk menunjukkan unsur gramatikal dalam kalimat, seperti 

penanda kala, penanda aspek, dan sufiks yang melekat pada kata kerja maupun kata sifat. Menurut Zalman (2014:1) 

huruf dalam bahasa Jepang disebut moji, monji atau ji. Moji terbagi kedalam dua jenis, yaitu hyouon moji dan hyoui 

moji. Hyouonmoji adalah huruf yang menyatakan bentuk-bentuk pengucapan yang tidak memiliki arti tertentu. 

Sedangkan hyouimoji adalah huruf yang menyatakan isi, arti, dan pengucapan. 

Namun, kemampuan siswa dalam membaca dan menulis hiragana masih tergolong rendah. Studi Rahmalina 

& Wikarya (2021) mengungkapkan bahwa banyak pembelajar pemula mengalami kesalahan grafologis dalam 

penulisan huruf hiragana, seperti urutan coretan yang tidak tepat dan bentuk huruf yang tidak konsisten. Penelitian 

yang dilakukan Arni (2020) Penguasaan Membaca hiragana Pada Mahasiswa MKU Bahasa Jepang UNP huruf 

dalam bahasa Jepang berbeda dengan huruf bahasa Indonesia. Pada bahasa Jepang, huruf terdiri dari hiragana, 

katakana, kanji dan romaji sedangkan huruf dalam bahasa Indonesia menggunakan alfabet. Dalam pembelajaran 

huruf hiragana, mahasiswa mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan tersebut berupa, kesulitan mengingat bentuk, 

kesulitan dalam membedakan huruf, kesulitan dalam membaca atau mengucapkan. Kesulitan tersebut ada karena 

jumlah huruf hiragana banyak, memiliki aturan tersendiri dalam menulis dan mengucapkannya. Untuk itu, 

diperlukan kerja keras dan latihan yang intens agar mahasiswa terbiasa menggunakan huruf hiragana. Hal ini 

sehubungan dengan yang dikatakan oleh Arni dan Suciaty (2021:2) bahwa hal yang menyebabkan siswa kesulitan 

dalam mempelajari hiragana karena banyaknya jumlah hiragana yang harus dipelajari dan hiragana yang memiliki 

bentuk yang mirip, adanya vokal panjang, intonasi, hatsuon (pengucapan), sakuon (konsonan ganda), dan guratan 

urutan penulisan yang harus diperhatikan. Putri (2020) dalam jurnal omiyage yang berjudul Efektivitas Penggunaan 

Kahoot Terhadap Penguasaan Hiragana Siswa SMA menyatakan bahwa terdapat permasalahan yang ditemukan pada 

siswa Kelas XI pada pembelajaran bahasa Jepang yaitu siswa kesulitan membaca huruf hiragana. 

 Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Padang Panjang selama Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK), ditemukan bahwa tidak satu pun siswa kelas XI Perhotelan dan XI Pemasaran 1 

yang mencapai nilai di atas KKM dalam ujian tengah semester mata pelajaran bahasa Jepang. Kondisi tersebut 

diperparah oleh metode pembelajaran yang monoton dan minimnya penggunaan media interaktif. Proses belajar 

mengajar yang hanya berfokus pada papan tulis dan penyalinan manual mengakibatkan rendahnya minat serta 

partisipasi siswa. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga dapat terjadi proses belajar yang efektif 

(Arsyad, 2021:4). Salah satu tujuan utama penggunaan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.  

Menurut Mayer (2009:86), penggunaan media yang tepat dapat membantu siswa dalam mengorganisir 

informasi, memperkuat pemahaman, dan meningkatkan retensi materi. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi 

berupa aplikasi pembelajaran digital seperti Obenkyo menjadi alternatif strategis. Aplikasi ini dirancang untuk 

memfasilitasi latihan membaca dan menulis hiragana secara interaktif dengan fitur kuis, latihan menulis tangan, dan 

evaluasi otomatis (Gustiani, 2015:28; Purnamasari, 2023:469). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan aplikasi Obenkyo terhadap penguasaan hiragana siswa SMK Negeri 1 Padang Panjang. Fokus utama 
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penelitian ini tidak hanya pada kemampuan membaca huruf, tetapi juga mencakup kemampuan menulis dan 

membedakan hiragana. 

 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran 

bahasa Jepang melalui pemanfaatan media digital berbasis aplikasi. Secara ilmiah, temuan ini memperkuat posisi 

mobile learning sebagai pendekatan yang relevan untuk meningkatkan literasi huruf Jepang dasar di tingkat 

menengah kejuruan. Secara praktis, penelitian ini memberi acuan bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang 

inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa masa kini. 

 

METHODS 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental dan desain pre-test 

post-test control group. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur secara objektif pengaruh penggunaan aplikasi 

Obenkyo terhadap penguasaan hiragana. Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan hasil antara dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan (menggunakan aplikasi Obenkyo) dan 

kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut (Sugiyono, 2022:85). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Padang Panjang pada 

tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 334. Dari keseluruhan populasi, sampel diambil secara purposive dengan 

memilih kelas XI Perhotelan sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI Pemasaran I sebagai kelompok kontrol. 

Setiap kelompok beranggotakan 31 siswa (Arikunto, 2019:174). Pemilihan kedua kelas ini didasari pada 

keseragaman dari karakteristik yang diinginkan, diantaranya jumlah siswa, dan tingkat kemampuan awal yang 

didapat sebelumnya.  

 Menurut Arikunto (2019:161), data penelitian adalah hasil pengamatan atau observasi yang berupa fakta atau 

angka-angka yang dapat memberikan gambaran tentang objek penelitian. Dalam konteks ini, data penelitian dapat 

diperoleh melalui berbagai teknik seperti tes, angket, wawancara, atau dokumentasi, tergantung jenis data yang 

diperlukan. Data dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes penguasaan hiragana siswa sebelum (pre-test) dan sesudah 

perlakuan (post-test) pada kelompok eksperimen dan kontrol. 

 Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes tulis dengan format pilihan ganda dan isian 

sebanyak 10 soal untuk setiap format. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan penguasaan hiragana dalam 

membaca, menulis, serta membedakan bentuk hiragana. Proses uji validitas instrumen dilakukan melalui expert 

judgement. Menurut Nurgiyantoro (2014:170), analisis butir soal dilakukan untuk mengukur validitas isi, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda soal. Uji reliabilitas diuji dengan koefisien Cronbach’s Alpha yang memperoleh 

hasil 0,821, yang berarti dalam kategori tinggi (Sugiyono, 2022:188). Analisis terhadap data yang diperoleh 

dilakukan dengan uji-t (independent samples t-test) dengan bantuan IBM SPSS 22. 

 Menurut Sugiyono (2022:249), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat dalam 

analisis statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM 

SPSS 22. Menurut Sugiyono (2022:250), uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari dua atau 

lebih kelompok memiliki varians yang sama atau tidak. Uji ini menjadi syarat sebelum dilakukan uji statistik 

parametrik. Uji homogenitas penting untuk memastikan bahwa kelompok-kelompok yang dibandingkan memiliki 

karakteristik yang sebanding. Hasil uji homogenitas ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (sig) yang diperoleh 

dari analisis statistik. Uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan distribusi yang normal. Sedangkan uji 

homogenitas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kelompok data memiliki varian yang homogen dengan 

signifikan 0,05 pada taraf (0,098 > 0,05). 

 Seluruh prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap awal (pre-test), tahap perlakuan 

(penggunaan aplikasi Obenkyo pada kelompok eksperimen selama empat pertemuan), dan tahap akhir (post-test). 

Hasil dari kedua kelompok kemudian dibandingkan untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Obenkyo 

terhadap peningkatan penguasaan huruf  hiragana. 
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RESULTS iAND iDISCUSSION 

 

 Pada ibagian iini iakan idi ipaparkan ihasil ipenelitian idan ipembahasanmengenai iPengaruh iPenggunaan 

iAplikasi iObenkyo iTerhadap iPenguasaan iHiragana iSiswa iSnk iNegeri i1 iPadang iPanjang. 

 

Results 

 Hasil pre-test idan ipos-test isiswa iSMK iNegeri i1 iPadang iPanjang, ikelas iXI iPerhotelan i(kelompok 

ieksperimen) idan ikelas iXI iPemasaran i1 i(kelompok ikonrol) iyang imasing-masing ikelas iberjumlah i31 iorang 

isiswa. iDalam ites iterdapat i10 isoal ipilihan iganda idan i10 isoal iisian. iPada ihasil ipre-test idan ipost-test, ihal iyang 

iwajib idilakukan iadalah imemeriksa ijawaban isiswa, ibaik ihasil ipre-test imaupun ipost-test. iSelanjutnya 

imelakukan ipenskoran idan ipenilaian. iKemudian imelakukan iperhitungan ipada inilai imean, imodus, imedian, inilai 

imin, inilai imax, idan isimpangan ibaku. iHasil idari ipre-test idan ipost-test iditunjukkan ipada itabel idi ibawah iini. 

Tabel i1. iPerhitungan iNilai iPenguasaan iHiragana iPre-test idan Post-test ipada iSiswa iKelompok iEksperimen dan 

iKelompok iKontrol 

Kelompok iEksperimen 
Hasil iPerhitungan 

Kelompok iKontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

84 100 Nilai iMax 88 98 

20 70 Nilai iMin 24 44 

15,52 9,71 Simpangan iBaku 14,45 14,78 

49,09 85,54 Mean 45,80 75,41 

48 86 Median 48 74 

60 70 Modus 52 60 

 Berdasarkan idata ipada itabel i1, idapat idilihat ihasil iperhitungan inilai ipenguasaan ihiragana imelalui ipre-

test idan ipost-test ipada isiswa ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol. iPada ikelompok ieksperimen, inilai 

imaksimum imeningkat idari i84 ipada ipre-test imenjadi i100 ipada ipost-test. iNilai iminimum ijuga imengalami 

ipeningkatan idari i20 imenjadi i70. iRata-rata i(mean) isiswa inaik idari i49,09 imenjadi i85,54 idengan isimpangan 

ibaku iyang imenurun idari i15,52 imenjadi i9,71 iyang imenunjukkan ivariasi inilai isemakin ikecil isetelah iperlakuan 

i(treatment) idiberikan. iNilai imedian imeningkat idari i48 imenjadi i86 idan inilai imodus iberubah idari i60 ike i70. i i 

 Sementara iitu, ipada ikelompok ikontrol inilai imaksimum imeningkat idari i88 ipada ipre-test imenjadi i98 

ipada ipost-test. iNilai iminimum ibertambah idari i24 imenjadi i44. iRata-rata i(mean) isiswa imeningkat idari i45,80 

imenjadi i75,41 idengan isimpangan ibaku irekatif istabil iyaitu i14,45 ipada ipre-test idan i14,78 ipada ipost-test. iNilai 

imedian imeningkat idari i48 imenjadi i74 idan inilai imodus iberubah idari i52 imenjadi i60. iHasil idari inilai idi iatas i 

imenunjukkan ibahwa iterdapat ipeningkatan inilai ipenguasaan ihiragana ibaik ipada ikelompok ieksperimen imaupun 

ikelompok ikontrol. iNamun, ipeningkatan irata-rata ipada ikelompok ieksperimen ilebih itinggi idibandingkan 

idengan ikelompok ikontrol, iyang imenunjukkan ibahwa ipenggunaan iaplikasi iObenkyo iberpengaruh ipositif 

iterhadap ipenguasaan ihiragana isiswa. 
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Gambar i1. iDiagram iBatang iDistribusi iFrekuensi iPenguasaan iHiragana iPre-test ipada iKelompok iEksperimen 

idan iKelompok iKontrol 

 Berdasarka igambar i1, idapat idilihat idistribusi ifrekuensi inilai ipre-test ipenguasaan ihiragana ipada 

ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol. iPada ikelompok ieksperimen, inilai itertinggi iadalah i84 idengan 

ifrekuensi i1 isiswa, isedangkan inilai iterendah iadalah i20 idengan ifrekuensi i2 isiswa. iNilai iyang ipaling ibanyak 

imuncul ipada ikelompok ieksperimen iadalah i60 idengan ifrekuensi i4 isiswa, idiikuti inilai i44 idan i48 imasing-

masing idengan ifrekuensi i3 isiswa. iSementara iitu, ipada ikelompok ikontrol inilai itertinggi ipre-test iadalah i88 

idengan ifrekuensi i1 isiswa, isedangkan inilai iterendah iadalah i24 idengan ifrekuensi i2 isiswa. iNilai iyang isering 

imuncul ipada ikelompok ikontrol iadalah i36 idengan ifrekuensi i4 isiswa, idiikuti inilai i52 idengan ifrekuensi i4 isiswa 

ijuga. iDistribusi ifrekuensi iini imenunjukkan ibahwa ibaik ikelompok ieksperimen imaupun ikelompok ikontrol 

imemiliki isebaran inilai iyang ibervariasi, idengan isebagian ibesar inilai iberada idikategori isedang ihingga irendah. 

iSecara ikeseluruhan idata idi iatas imenyimpulkan ibahwa isebelum idiberikan iperlakuan i(treatment) ipada 

ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol, ipenguasaan ihiragana isiswa imasih icenderung ibelum ioptimal. i 

 

 

 
Gambar i2. iDiagram iBatang iDistribusi iFrekuensi iPenguasaan iHiragana iPost-test ipada iKelompok iEksperimen idan 

iKelompok iKontrol 

Berdasarkan igambar i2, idapat idilihat idistribusi ifrekuensi inilai ipost-test ipenguasaan ihiragana ipada ikelompok 

ieksperimen idan ikelompok ikontrol. iPada ikelompok ieksperimen, inilai itertinggi iadalah i100 idengan ifrekuensi i2 

isiswa, isedangkan inilai iterendah iadalah i70 idengan ifrekuensi i4 isiswa. iSebagian ibesar isiswa idikelompok 
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ieksperimen imemperoleh inilai ipada irentang i82-100, idengan ifrekuensi iyang irelatif imerata idisetiap iinterval. 

iNilai iyang ipaling ibanyak imuncul ipada ikelompok ieksperimen iadalah i70 idengan ifrekuensi i4 isiswa, idiikuti inilai 

i80 idengan ifrekuensi i3 isiswa. iDistribusi iini imenunjukkan ipeningkatan idibandingkan idistribusi inilai ipre-test 

idengan ilebih ibanyak isiswa imencapai inilai itinggi. i 

 Sementara iitu, ipada ikelompok ikontrol, inilai itetinggi ipost-test iadalah i98 idengan ifrekuensi i3 isiswa, 

isedangkan inilai iterendah iadalah i44 idengan ifrekuensi i1 isiswa. iSebagian ibesar isiswa idikelompok ikontrol 

imemperoleh inilai ipada irentang i56-98. iNilai iyang ipaling isering imuncul ipada ikelomppok ikontrol iadalah i60 

idengan ifrekuensi i4 isiswa, idiikuti inilai i64 idan i68 imasing-masing idengan ifrekuensi i3 isiswa. iMeskipun 

ikelompok ikontrol ijuga imenunjukan ipeningkatan inilai idibandingkan ipre-test, idistribusi inilai imasih ilebih 

imenyebar ikekategori isedang. i 

 Hasil idistribusi ifrekuensi ipost-test iini imenunjukkan ibahwa isiswa ipada ikelompok ieksperimen 

imengalami ipeningkatan ipenguasaan ihiragana iyang ilebih itinggi idan ilebih imerata idibandingkan ikelompok 

ikontrol. iHal iini imendukung ibahwa ipenggunaan iaplikasi iObenkyo idapat imemberikan ipengaruh ipositif iterhadap 

ihasil ibelajar isiswa idalam ipenguasaan ihiragana. 

 Indikator i1 i(Siswa imampu imengindentifikasi ibentuk ihiragana iseion, idakuon idan ihandakuon ike idalam 

iromaji imaupun isebaliknya). Berdasarkan ianalisis idata ipenguasaan ihiragana imelalui ipre-test idan ipost-test ipada 

isiswa ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol iuntuk iindikator i1 isiswa imampu imengindentifikasi ibentuk 

ihiragana iseion, idakuon idan ihandakuon ike idalam iromaji imaupun isebaliknya. iHasil iperhitungan inilai imax, 

inilai imin, isimpangan ibaku, imean, imedian, idan imodus idapat idilihat ipada itabel iberikut. 

Tabel i2. iPerhitungan iNilai iPenguasaan iHiragana iPre-test idan iPost-test ipada iKelompok iEksperimen idan i  

 Kelompok iKontrol iuntuk iIndikator i1 

Kelompok iEksperimen 
Hasil iPerhitungan 

Kelompok iKontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

100 100 Nilai iMax 80 100 

40 70 Nilai iMin 40 60 

11,88 8,98 Simpangan iBaku 10,28 12,37 

72,9 91,61 Mean 64,83 87,41 

70 90 Median 60 90 

70 100 Modus 60 100 

 Berdasarkan data pada tabel 2, terlihat bahwa pada indikator 1 nilai penguasaan hiragana pada siswa 

ikelompok eksperimen mengalami peningkatan iyang isignifikan idari ihasil ipre-test ike ipost-test. iNilai imaksimum 

ipada ikelompok ieksperimen itetap isama iyaitu i100 idari ihasil ipre-test idan ipost-test. iNilai iminimum imeningkat 

idari i40 imenjadi i70, menunjukkan itidak iada ilagi isiswa idengan inilai iyang isangat irendah. iSimpangan ibaku ipada 

ikelompok ieksperimen imenurun idari i11,88 imenjadi i8,98 iyang iberarti ivariasi inilai iantar isiswa isemakin ikecil 

idan ilebih imerata. iRata-rata i(mean) imeningkat idari i72,9 ipada ipre-test imenjadi i91,61 ipada ipost-test, isedangkan 

inilai imedian inaik idari i70 imenjadi i90 idan inilai imodus imeningkat idari i70 imenjadi i100. i 

 Sementara iitu, ipada ikelompok ikontrol ijuga iterjadi ipeningkatan imeskipun itidak isebesar ikelompok 

ieksperimen. iNilai imaksimum ipada ikelompok ikontrol inaik idari i80 imenjadi i100, isedangkan inilai iminimum 

imeningkat idari i40 imenjadi i60. iSimpangan ibaku ikelompok ikontrol isedikit imeningkat idari i10,28 imenjadi i12,37 

iyang imenunjukkan ivariasi inilai iantar isiswa isedikit imelebar. iNilai irata-rata i(mean) imeningkat idari i64,83 

imenjandi i878,41, idengan imedian inaik idari i60 imenjadi i90, idan imodus inaik idari i60 imenjadi i100. iDari ihasil 

idata idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa imeskipun ikedua ikelompok imengalami ipeningkatan ihasil ibelajar. 

iPeningkatan ipenguasaan ihiragana ipada ikelompok ieksperimen ilebih itinggi idan ilebih imerata idibandingkan 
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ikelompok ikontrol. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipenggunaan iaplikasi iObenkyo iberkontribusi iposistif iterhadap 

ihasil ibelajar isiswa ipada iindikator i1. 

 Indikator  i2 i(Siswa  imampu  imenggunakan  ibentuk  ihiragana  iseion,  idakuon  idan  ihandakuon  ike idalam  iromaji 

imaupun  isebaliknya).  iBerdasarkan  ianalisis idata  ipenguasaan  ihiragana  imelalui  ipre-test  idan  ipost-test ipada isiswa 

ikelompok  ieksperimen  idan  ikelompok  ikontrol  iuntuk  iindikator  i2  isiswa  imampu  imenggunakan  ibentuk  ihiragana  iseion, 

idakuon  idan  ihandakuon  ike idalam  iromaji imaupun  isebaliknya.  iHasil  iperhitungan  inilai imax, inilai  imin, isimpangan  ibaku, 

imean,  imedian  idan imodus  idapat  idilihat  ipada  itabel  iberikut. 

Tabel i3. iPerhitungan  iNilai  iPenguasaan iHiragana  iPre-test  idan  iPost-test  ipada  iKelompok iEksperimen idan  iKelompok  iKontrol  

iuntuk  iIndikator  i2 

Kelompok iEksperimen 
Hasil  iPerhitungan 

Kelompok iKontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

85 100 Nilai  iMax 90 100 

0 62,5 Nilai  iMin 15 40 

18,91 11,87 Simpangan  iBaku 17,40 17,27 

43,14 84,03 Mean 41,04 72,41 

42,5 85 Median 42,5 70 

57,5 100 Modus 25 55 

 Berdasarkan  idata  ipada  itabel  i3,  iterlihat  ibahwa  ipada  iindikator  i2  inilai  ipenguasaan  ihiragana  ipada  isiswa  ikelompok  

ieksperimen  imengalami ipeningkatan  iyang isignifikan  idari ihasil ipre-test ike ipost-test. iNilai  imaksimum ipada ikelompok  

ieksperimen  imeningkat  idari  i85  imenjadi  i100,  isedangkan  inilai  iminimum  imeningkat  idari  i0  imenjadi  i62,5.  i iSimpangan  

ibaku  ipada  ikelompok  ieksperimen  imenurun  idari  i18,91  imenjadi i11,87  iyang  iberarti ivariasi  inilai  iantar isiswa  isemakin  ikecil 

idan ilebih  imerata. iRata-rata i(mean) imeningkat idari i43,14  ipada ipre-test  imenjadi  i84,03  ipada ipost-test,  isedangkan  inilai 

imedian  inaik idari i42,5  imenjadi i85  idan  inilai  imodus imeningkat  idari  i57,5  imenjadi i100.  i 

 Sementara iitu,  ipada ikelompok  ikontrol  ijuga iterjadi ipeningkatan  imeskipun  itidak isebesar ikelompok  ieksperimen.  

iNilai  imaksimum  ipada ikelompok  ikontrol  inaik  idari  i90 ipada  ipre-test  imenjadi i100  ipada ipost-test,  isedangkan  inilai 

iminimum  imeningkat idari i15  imenjadi  i40.  iSimpangan  ibaku  ikelompok  ikontrol  irelatif  istabil  idari  i17,40  imenjadi i17,27. 

iNilai irata-rata i(mean) imeningkat idari i41,04  imenjandi  i72,41, idengan  imedian  inaik  idari i42,5 imenjadi  i70, idan imodus inaik 

idari  i25 imenjadi  i55. iDari  ihasil idata  idi  iatas, idapat  idisimpulkan  ibahwa imeskipun  ikedua ikelompok  imengalami 

ipeningkatan  ihasil  ibelajar.  iPeningkatan  ipenguasaan  ihiragana  ipada  ikelompok  ieksperimen  ilebih  itinggi  idan  ilebih  imerata 

idibandingkan  ikelompok  ikontrol.  iHal iini  imenunjukkan  ibahwa  ipenggunaan  iaplikasi  iObenkyo  iberkontribusi  iposistif 

iterhadap  ihasil  ibelajar  isiswa ipada iindikator  i2. 

 Berikut  ihasil  iuji  inormalitas  idata  ipre-test  idan ipost-test  ipada  ikelompok  ieksperimen  idan  ikelompok  ikontrol 

idengan  imenggunakan  ibantuan  iIBM iSPSS  i22 idengan  ihasil isebagai iberikut 

Tabel i4. iUji iNormalitas 

Tests iof iNormality 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-test  iEksperimen ,113 31 ,200* ,978 31 ,750 

Post-test iEksperimen ,117 31 ,200* ,936 31 ,064 

Pre-test  iKontrol ,138 31 ,136 ,942 31 ,092 

Post-test iKontrol ,111 31 ,200* ,954 31 ,199 

  

Dari itabel  i4  idi  iatas,  idapat idilihat  ibahwa idata  idari imasing-masing  ikelompok,  ibaik ikelas  ieksperimen  imaupun  ikelas 

ikontrol,  imemiliki  idistribusi  inormal.  iIni  idibuktikan  ioleh  iuji  iKolmogorov-Smirnov  idan  iShapiro-Wilk idi  imana  isemua 

inilai ilebih ibesar  idari i0,05. iUntuk  ikelas  ieksperimen,  iuji iKolmogorov-Smirnov iuntuk  ipre-test idan  ipost-test ikeduanya 

imendapatkan  iskor  i0,200. iUji iShapiro-Wilk  imenunjukkan  inilai  isignifikansi isebesar  i0,750  iuntuk  ipre-test idan i0,064  

iuntuk  ipost-test.  i 
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 Sementara iitu, iuntuk  ikelas ikontrol,  iuji  iKolmogorov-Smirnov  iuntuk  ipre-test idan  ipost-test imemiliki inilai 

isignifikansi  imasing-masing  i0,136  idan  i0,200,  idan  iuji  iShapiro-Wilk  imengungkapkan  i0,092  iuntuk  ipre-test  idan  i0,199 

iuntuk  ipost-test. iSehingga idapat idi isimpulkan  ibahwa idata iantara ikedua ikelompok  iterdistribusi inormal idan idata  itersebut 

idapat  idigunakan  iuntuk  ianalisis  istatistik  iparametrik  ilanjutan  ilebih  ilanjut. 

 

 Berdasarkan  iuji  ihomogenitas  iyang  idilakukan  idiperoleh  inilai isignifikan  iseperti itabel iberikut. 

Tabel i5. iUji  iHomogenitas 

Test iof iHomogeneity  iof iVariance 

 
Levene  

iStatistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Based  ion iMean 2,137 3 120 ,099 

Based  ion iMedian 1,994 3 120 ,119 

Based  ion iMedian iand iwith  

iadjusted  idf 
1,994 3 101,696 ,120 

Based  ion itrimmed  imean 2,150 3 120 ,098 

  

Berdasarkan  itabel  i5 idi iatas, imenyimpulkan  idata  imemiliki ivarian  iyang ihomogen  idengan  isignifikan  i>0,05  ipada itaraf 

i(0,098  i> i0,05). 

 

Tabel i6. iUji-t  iPost-test  iKelompok  iEksperimen idan iKelompok  iKontrol 

Independent iSamples  iTest 

 

Levene's  iTest  

ifor iEquality  iof 

iVariances 

t-test  ifor  iEquality  iof  iMeans 

F Sig. t df 
Sig.  i(2-

tailed) 

Mean  

iDifferenc

e 

Std.  iError  

iDifferenc

e 

95%  iConfidence 

iInterval  iof ithe 

iDifference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal  

ivariances  

iassumed 

8,091 ,006 3,187 60 ,002 10,129 3,178 3,773 16,485 

Equal  

ivariances  

inot 

iassumed 

  3,187 51,818 ,002 10,129 3,178 3,752 16,506 

  

Dari ihasil iyang  idisajikan  idalam itabel  i6, ikita idapat imelihat ibahwa inilai  iSig. i(2-tailed) iadalah  i0.002  iyang ikurang  idari 

itingkat isignifikansi i0.05  i(0.002  i<  i0.05). iIni imenandakan  ibahwa iada iperbedaan  iyang isignifikan  iantara  ihasil ipost-test 

ikelompok  ieksperimen  idan ikelompok  ikontrol.  iOleh  ikarena iitu, iH0  iditolak  idan  iH1  iditerima,  iyang  iberarti ibahwa 

ipenggunaan  iaplikasi  iObenkyo  iberdampak  isignifikan  iterhadap  ipeningkatan  ipenguasaan  ihiragana  isiswa  iSMK iNegeri  i1 

iPadang  iPanjang.  i 

 

Tabel i7. iGroup  iStatistik  iPost-test  iKelompok iEksperimen  idan  iKelompok iKontrol 

Group iStatistics 

 Kelas N Mean Std.  iDeviation Std.  iError  iMean 

Hasil Post-test  iEksperimen 31 85,55 9,712 1,744 

Post-test  iKontrol 31 75,42 14,789 2,656 

 Seperti  iyang  iditunjukkan  idalam itabel  i7, iskor  ipost-test ikelompok  ieksperimen  imemiliki  inilai  irata-rata i85.55 

idengan  ideviasi  istandar  i9.712,  isedangkan  ikelompok  ikontrol  imemiliki  iskor  irata-rata  ipost-test  i75.42  idengan  ideviasi 

istandar  i14.789.  iPerbedaan  iskor  ipost-test  iantara  ikedua  ikelompok  iadalah  i10.13,  iyang imenunjukkan  ibahwa  ipenerapan  

iObenkyo  imemiliki  itingkat idampak  iyang ilebih  ibesar idalam  imeningkatkan  ipenguasaan  ihiragana  isiswa  idaripada  itanpa 
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iaplikasi iObenkyo.  iOleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan  ibahwa  ipenggunaan  iaplikasi iObenkyo  imemiliki idampak  

isignifikan  idalam  imenguasai  ihiragana  ipada  isiswa  iSMK iNegeri  i1  iPadang  iPanjang,  iterutama  idalam  imembaca,  imenulis 

idan imembedakan  ihiragana. 

 

 Adapun  ihasil  idata idari iuji-t ipada  ikelompok  ieksperimen  idan ikelompok  ikontrol ipada imasing-masing  iindikator 

isebagai  iberikut. 

Tabel i8. iUji-t  iPost-test  iKelompok  iEksperimen idan iKelompok  iKontrol ipada  iIndikator  i1 

Independent iSamples  iTest 

 

Levene's  iTest  

ifor iEquality  iof 

iVariances 

t-test  ifor  iEquality  iof  iMeans 

F Sig. t df 
Sig.  i(2-

tailed) 

Mean  

iDifferenc

e 

Std.  iError  

iDifferenc

e 

95%  iConfidence 

iInterval  iof ithe 

iDifference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal  

ivariances  

iassumed 

5,610 ,021 1,527 60 ,132 4,194 2,746 -1,299 9,686 

Equal  

ivariances  

inot 

iassumed 

 
 

 
1,527 54,739 ,132 4,194 2,746 -1,310 9,697 

 Dari ihasil iuji-t  ipada  itabel  i8 idi  iatas,  iDidapatkan  inilai iSig.  i(2-tailed)  i0.132  iyang  iberarti ilebih ibesar idari  i0.05 

i(0.132  i>  i0.05)  isehingga  idapat idisimpulkan  itidak  iada iperbedaan  iyang  isignifikan  ipada  ihasil  ipost-test ikelompok  

ieksperimen  idan  ikelompok  ikontrol ipada  iindikator i1.  iDengan  idemikian  iH0 iditerima  idan iH1  iditolak.  i 

 

Tabel i9. iGroup  iStatistik  iPost-test  iKelompok iEksperimen  idan  iKelompok iKontrol  ipada  iIndikator  i1 

Group iStatistics 

 Kelas N Mean Std.  iDeviation Std.  iError  iMean 

Hasil 
Post-test iEksperimen 31 91,61 8,980 1,613 

Post-test iKontrol 31 87,42 12,374 2,222 

 Berdasarkan  ihasil  iuji-t  ipost-test  iindikator  i1 iyang  idisajikan  ipada  itabel  i9, inilai  irata-rata i(mean)  ipost-test 

ikelompok  ieksperimen  iadalah  i91.61,  isementara ikelompok  ikontrol  i87.42.  iHal  iini  isecara  ideskriptif  imenunjukkan  ibahwa 

ihasil ibelajar isiswa ipada ikelompok  ieksperimen  ilebih itinggi idibandingkan  ikelompok  ikontrol.  iDengan  idemikian, 

imeskipun  iada iperbedaan  irata-rata inilai  iantara ikedua ikelompok,  iperbedaan  itersebut isecara  istatistik  itidak isignifikan.  

iPenggunaan  iaplikasi  iObenkyo  itidak iada ipengaruh  iyang  icukup  iterhadap  ipencapaian  ipada  iindikator i1.  i 

 

Tabel i10. iUji-t iPost-test  iKelompok  iEksperimen  idan  iKelompok  iKontrol  ipada  iIndikator  i2 

Independent iSamples  iTest 

 

Levene's  iTest  

ifor iEquality  

iof  iVariances 

t-test  ifor  iEquality  iof  iMeans 

F Sig. t df 
Sig.  i(2-

tailed) 

Mean  

iDifferenc

e 

Std.  iError  

iDifferenc

e 

95%  iConfidence 

iInterval  iof ithe 

iDifference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal  

ivariances  

iassumed 

7,214 ,009 3,084 60 ,003 11,6129 3,7659 4,0799 19,1459 

Equal  

ivariances  inot 

iassumed 

  3,084 
53,18

2 
,003 11,6129 3,7659 4,0600 19,1658 
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 Berdasarkan  ihasil iuji-t ipada itabel i10 idiatas,  idiperoleh  inilai iSig. i(2-tailed) isebesar  i0,003  iyang  iartinya  ilebih  ikecil 

idari  i0,05  i(0,03  i< i0,05). iMaka iterdapat iperbedaan  iyang isignifikan  iantara ihasil ipost-test  ikelompok  ieksperimen  idan 

ikelompok  ikontrol ipada iindikator  i2.  iSehingga  iH0  iditolak  idan  iH1 iditerima. i 

 

Tabel i11. iGroup iStatistik iUji-t  iPost-test  iKelompok  iEksperimen idan  iKelompok  iKontrol  ipada iIndikator  i2 

Group iStatistics 

 Kelas N Mean Std.  iDeviation Std.  iError  iMean 

Hasil 
Post-test iEksperimen 31 84,032 11,8792 2,1336 

Post-test iKontrol 31 72,419 17,2782 3,1032 

 Berdasarkan  ihasil  iuji-t  ipost-test iindikator  i2  idalam  itabel  i11, idiperoleh  ibahwa  irata-rata  i(mean)  ipost-test 

ikelompok  ieksperimen  i84,032,  isedangkan  ikontrol  i72,419. iAngka  itersebut  imenunjukkan,  isecara  ideskriptif,  ihasil 

ibelajar iyang idiperoleh  isiswa ipada ikelompok  ieksperimen  ilebih  itinggi idibandingkan  ipada ikelompok  ikontrol.  iOleh 

ikarena  iitu, ikelompok  ieksperimen  iyang  imenggunakan  iaplikasi  iObenkyo,  iterhadap  ipencapaian  ipada  iindikator  i2 ijauh 

ilebih  isignifikan  idibandingkan  ikelompok  ikontrol iyang  itidak  imenggunakan  iaplikasi  iObenkyo. 

 

Discussion 

 Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh ipenggunaan iaplikasi iObenkyo iterhadap 

ipenguasaan ihiragana isiswa ikelas iXI iSMK iNegeri i1 iPadang iPanjang. iData idiperoleh idari ihasil ipre-test idan 

ipost-test iyang idiberikan ikepada ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol. iAnalisis istatistik idilakukan 

idengan iuji-t imenggunakan iIBM iSPSS i22. iHasil iperhitungan inilai imenunjukkan iadanya ipeningkatan isignifikan 

idalam ipenguasaan ihiragana ipada ikelompok ieksperimen. iRata-rata inilai ipre-test ikelompok ieksperimen iadalah 

i49,09 idan imeningkat imenjadi i85,54 ipada ipost-test, idengan isimpangan ibaku iyang imenurun idari i15,52 imenjadi 

i9,71. iSementara iitu, ikelompok ikontrol imengalami ipeningkatan idari irata-rata i45,80 imenjadi i75,41, inamun 

idengan isimpangan ibaku iyang irelatif istabil i(14,45 ike i14,78). iPeningkatan iyang ilebih ibesar idan ikonsisten ipada 

ikelompok ieksperimen imenunjukkan iefektivitas ipenggunaan iaplikasi iObenkyo idalam iproses ipembelajaran. 

 Dari ianalisis iindikator ipertama, iyaitu ikemampuan imengidentifikasi ibentuk ihiragana i(seion, idakuon, 

idan ihandakuon) ike idalam iromaji idan isebaliknya, ihasil imenunjukkan ipeningkatan ipada ikedua ikelompok, 

itetapi iperbedaannya itidak isignifikan isecara istatistik i(Sig. i0,132 i> i0,05). iHal iini imenunjukkan ibahwa 

imeskipun iaplikasi iObenkyo imembantu imeningkatkan ipenguasaan ibentuk ihuruf, iperbedaannya ibelum icukup 

ikuat idibandingkan ipembelajaran ikonvensional. 

 Pada iindikator ikedua, iyaitu ikemampuan imenggunakan ibentuk ihiragana idalam ikonteks iyang itepat, 

ihasil imenunjukkan iperbedaan iyang isignifikan iantara ikelompok ieksperimen idan ikontrol i(Sig. i0,003 i< i0,05). 

iRata-rata inilai ipost-test ikelompok ieksperimen iadalah i84,03, isedangkan ikelompok ikontrol ihanya imencapai 

i72,41. iHal iini imenunjukkan ibahwa ilatihan isoal idan ifitur ievaluatif iyang iterdapat idalam iaplikasi iObenkyo 

imemberikan ipenguatan iyang ilebih iefektif idalam imenerapkan ipenguasaan ihiragana idalam ikonteks iyang ilebih 

ikompleks i(Purnamasari iet ial., i2023:474). 

 Uji-t iyang idilakukan iterhadap inilai ipost-test ijuga imenunjukkan inilai isignifikansi isebesar i0,002 i(< 

i0,05), iyang iberarti iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara ikedua ikelompok. iDengan idemikian, ihipotesis 

ialternatif i(H₁) iditerima, idan ihipotesis inol i(H₀) iditolak. iHasil iini ikonsisten idengan iteori iyang idikemukakan 

ioleh iSugiyono i(2022:188) ibahwa ipenerapan iperlakuan iyang itepat ipada ikelompok ieksperimen iakan 

imenghasilkan iperbedaan iyang isignifikan ibila idibandingkan idengan ikelompok ikontrol. 

 Uji-t iindependen idilakukan iuntuk imengetahui isignifikansi iperbedaan iantara ikedua ikelompok. iHasil 

ianalisis imenunjukkan inilai isignifikansi i< i0,05, iyang iberarti iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara ihasil 

ibelajar isiswa iyang imenggunakan iaplikasi iObenkyo idan iyang itidak imenggunakannya. iHal iini imendukung 
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ihipotesis ibahwa ipenggunaan iaplikasi iObenkyo iberpengaruh ipositif iterhadap ipenguasaan ihiragana. iTemuan iini 

isejalan idengan ihasil ipenelitian isebelumnya ioleh iGustiani i(2015), iyang imenunjukkan ibahwa iaplikasi iObenkyo 

iefektif idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca ihiragana. i  

 Penelitian ioleh iPurnamasari iet ial. i(2023) ijuga imemperkuat itemuan iini, idi imana imedia ipembelajaran 

idigital iseperti iObenkyo idan iMemory iHint idapat imeningkatkan icapaian iakademik isecara isignifikan. iFitur 

iinteraktif iseperti ilatihan imenulis itangan, ikuis iotomatis, idan ifleksibilitas ipenggunaan ikapan isaja imenjadikan 

iObenkyo isebagai imedia ipembelajaran iyang iadaptif iterhadap ikebutuhan isiswa. iLebih ijauh, ihasil iini 

imenunjukkan ibahwa ipembelajaran iberbasis iteknologi, iterutama imelalui iaplikasi imobile, imampu imengatasi 

iketerbatasan ipembelajaran ikonvensional iyang imonoton idan ikurang imenarik. iPenggunaan iObenkyo itidak 

ihanya imeningkatkan iskor iakademik, itetapi ijuga imeningkatkan imotivasi idan ipartisipasi isiswa idalam 

ipembelajaran ibahasa iJepang. iTemuan iini irelevan iuntuk iditerapkan isecara iluas idalam ipembelajaran ihuruf 

iJepang idi iberbagai ijenjang ipendidikan ikejuruan. 

 Secara ikeseluruhan, ipembelajaran imenggunakan iaplikasi iObenkyo iterbukti imemberikan ipengaruh 

ipositif iterhadap ipenguasaan ihiragana isiswa. iAplikasi iini imendukung iprinsip ipembelajaran iyang 

imenyenangkan, imandiri, idan ifleksibel iyang isangat isesuai idengan ikarakteristik igenerasi idigital isaat iini. iHasil 

ipenelitian iini idapat imenjadi idasar idalam ipengembangan istrategi ipembelajaran ibahasa iJepang iyang ilebih 

iinovatif idan iberbasis iteknologi. 

 

CONCLUSION 

 

     Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan, idapat idisimpulkan ibahwa ipenggunaan iaplikasi iObenkyo 

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ipeningkatan ipenguasaan ihiragana isiswa ikelas iXI iSMK iNegeri i1 

iPadang iPanjang. iKelompok iyang imenggunakan iaplikasi imenunjukkan ipeningkatan iyang ilebih ibesar idalam 

iskor ipost-test idibandingkan idengan ikelompok iyang itidak imenggunakan iaplikasi iObenkyo. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa imedia ipembelajaran iberbasis idigital iseperti iObenkyo idapat imenjadi ialternatif iefektif 

idalam ipmbelajaran ihiragana, ikhususnya ipada iaspek imembaca, imenulis, idan imembedakan ibentuk ihiragana. 

iSecara iteoritis, ipenelitian iini imemperkuat itemuan isebelumnya ibahwa imedia ipembelajaran iinteraktif iberperan 

ipenting idalam ipeningkatan iliterasi ihiragana. iSecara ipraktis, ipenggunaan iaplikasi iObenkyo iterbukti imembantu 

isiswa ibelajar isecara imandiri, ifleksibel, idan ilebih itermotivasi idalam imemahami imateri iyang ibersifat ivisual idan 

ikompleks iseperti ikana iJepang. iIntegrasi iteknologi ipembelajaran iini irelevan iuntuk iditerapkan idalam ikurikulum 

ipendidikan ikejuruan iyang iadaptif iterhadap iperkembangan idigital. 

 

AUTHOR'S iNOTE 

 

 Penulis  imenyatakan  ibahwa  itidak  iada ikonflik  ikepentingan  iterkait  ipublikasi iartikel  iini.  iPenulis  ijuga 

imenegaskan  ibahwa  iseluruh  idata  idan  iisi  iartikel  ibebas  idari  iplagiarisme.  iSelanjutnya  ipenulis  imenyampaikan  iucapan  

iterimakasih  iyang  itulus ikepada  idiri  isaya  isendiri,  ikeluarga  isaya, iShindu  isensei  iselaku  ipembimbing  isaya, iHaku  isensei 

iselaku  ipenguji  i1  isaya,  iRita  isensei  iselaku  ipenguji  i2  isaya,  iatas  isegala  ibimbingan,  idukungan,  iserta  imasukan  iberharga 

iyang itelah idiberikan  iselama  iproses  ipenyusunan  ipenelitian  iini  ihingga  iselesa. 

 

 

 

 

 



Kiki iWenisa iPutri1, iShindu iKrisnanda2 

The iEffect iof iUsing iObenkyo iApplication ion ithe iHiragana 

 

 

109 
https://doi.org/10.24036/m777wp74  i 

     REFERENCES 

 

Arikunto, S. (2019). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (hlm. 174) 

 

Arni, R., & Suciaty, P. (2021). An Analysis of Students’ Hiragana Letters Mastery at Japanese For General Purpose 

Course of Universitas Negeri Padang. 2nd Progress in Social Science, Humanities and Education Research 

Symposium (PSSHERS 2020), 24–29. 

 

Arni, Rita. (2020). Penguasaan Membaca Hiragana Pada Mahasiswa MKU Bahasa Jepang UNP. Jurnal. Padang: 

Universitas Negeri Padang 

 

Arsyad, A. (2021). Media Pembelajaran. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. (hlm. 4) 

 

Gustiani, L. (2015). Efektivitas Penggunaan Aplikasi Obenkyo pada Smartphone dalam Meningkatkan Kemampuan 

Hiragana Siswa Kelas X SMK. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia. hlm. 28. 

 

Mayer, R. E. (2009). Multimedia Learning (Edisi ke-2). (hal. 86). Cambridge University Press. 

 

Nurgiyantoro, B. (2014). Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa (hlm. 170). Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 

 

Purnamasari, I. A. P. A., Suartini, N. N., & Mardani, D. M. S. (2023). Peningkatan Penguasaan Huruf Hiragana dan 

Katakana dengan Media Obenkyo. Jurnal Penelitian Mahasiswa Indonesia, 3(2). 

 

Putri, Vinda Wulandari dan Meira Anggia Putri. (2022). Efektivitas Penggunaan Kahoot Terhadap Penguasaan 

Hiragana Siswa SMA. Omiyage: Journal Bahasa dan Pembelajaran Bahasa Jepang. Volume 5 No 1. 

 

Rahmalina, R., & Wikarya, R. O. (2021). Kesalahan grafologis huruf Hiragana pada pembelajar bahasa Jepang Prodi 

Pendidikan Bahasa Jepang UNP. Prosiding MINASAN, Vol. 2. 

 

Rahmawati, E. (2013). Belajar Bahasa Jepang Praktis (hlm. 2). Bandung: Yrama Widya. 

 

Sanada, S. (2011). Pengantar Linguistik Bahasa Jepang. Jakarta: The Japan Foundation. 

 

Siregar, M. (2021). Pemanfaatan Aplikasi Obenkyo dalam Pembelajaran Huruf Hiragana pada Mahasiswa Tingkat 

Dasar (Skripsi, Universitas Negeri Medan), hlm. 22. 

 

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.  

Tanaka, Y. (2022). The challenges of learning Hiragana, Katakana, and Kanji in Japanese writing. Journal of 

Japanese Language Education, 10(2), 45-55. 

 

Zalman, Hendri. (2014). Kosakata Bahasa Jepang Dasar. 1. Padang: FBS UNP Press. 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.24036/m777wp74
https://doi.org/10.24036/m777wp74

